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ABSTRAK

Desa Bagan Serdang, yang terletak di Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi
Sumatera Utara, menghadapi berbagai tantangan sosial ekonomi yang signifikan, khususnya bagi
perempuan dan anak-anak. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
memberdayakan mereka melalui pelatihan keterampilan dan peningkatan kesadaran gender. Pelatihan
yang dilakukan pada tanggal 18-19 Mei 2024 mencakup pengajaran keterampilan kerajinan tangan dan
pengolahan makanan, sementara kegiatan peningkatan kesadaran gender mengenalkan konsep
kesetaraan gender dan hak-hak perempuan. Evaluasi program menunjukkan bahwa 85% peserta merasa
lebih percaya diri dalam mengaplikasikan keterampilan baru mereka, sedangkan 90% peserta
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman mereka tentang kesetaraan gender.

Kata Kunci: Pemberdayaan Perempuan, Pemberdayaan Anak, Pelatihan Keterampilan, Kesadaran
Gender, Desa Bagan Serdang, Sumatera Utara.

ABSTRACT

Bagan Serdang Village, located in Pantai Labu District, Deli Serdang Regency, North Sumatra Province,
faces various significant socio-economic challenges, especially for women and children. This community
service program aims to empower them through skills training and increasing gender awareness. The
training held on May 18-19, 2024 included teaching crafts and food processing skills, while gender
awareness raising activities introduced the concept of gender equality and women's rights. Program
evaluations showed that 85% of participants felt more confident in applying their new skills, while 90% of
participants showed significant improvements in their understanding of gender equality.

Keywords: Women's Empowerment, Children's Empowerment, Skills Training, Gender Awareness,
Bagan Serdang Village, North Sumatra.

1. Pendahuluan

Desa Bagan Serdang, yang terletak di Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang,
Provinsi Sumatera Utara, adalah salah satu daerah yang masih menghadapi berbagai tantangan
sosial ekonomi. Kondisi sosial ekonomi perempuan dan anak di desa ini tergolong
memprihatinkan, dengan banyak keluarga yang hidup di bawah garis kemiskinan. Perempuan
seringkali terjebak dalam pekerjaan sektor informal dengan pendapatan yang tidak menentu
dan rendah, yang semakin memperparah kerentanan mereka terhadap kemiskinan. Anak-anak
di desa ini juga menghadapi tantangan serupa, termasuk akses terbatas terhadap pendidikan
dan pelayanan kesehatan yang memadai. Ketidaksetaraan gender masih sangat nyata, di mana
perempuan seringkali tidak memiliki kesempatan yang sama dengan laki-laki dalam hal
pendidikan dan partisipasi ekonomi.
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Pemberdayaan perempuan dan anak merupakan elemen kunci dalam upaya
pembangunan desa yang berkelanjutan. Pemberdayaan ini tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan individu tetapi juga untuk memperkuat kapasitas komunitas
secara keseluruhan. Ketika perempuan diberdayakan, mereka dapat berkontribusi lebih efektif
dalam kehidupan ekonomi dan sosial komunitas mereka. Pemberdayaan anak-anak juga sangat
penting karena mereka adalah generasi penerus yang akan menentukan masa depan desa.
Melalui program pelatihan keterampilan dan peningkatan kesadaran gender, perempuan dan
anak-anak dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
meningkatkan kualitas hidup mereka, mengurangi ketidaksetaraan, dan mendorong
perkembangan sosial ekonomi vyang lebih inklusif. Oleh karena itu, inisiatif untuk
memberdayakan perempuan dan anak-anak di Desa Bagan Serdang adalah langkah strategis
untuk mencapai pembangunan desa yang lebih adil dan sejahtera.

Teori pemberdayaan, sebuah kerangka kerja yang memfokuskan pada meningkatkan
kontrol individu dan kelompok terhadap kehidupan dan lingkungan mereka, memainkan peran
penting dalam mempromosikan kesetaraan gender dan memberdayakan populasi yang
terpinggirkan. Teori ini mencakup dimensi struktural, kepemimpinan, dan pemberdayaan
psikologis (Nekesa & Wanjira, 2020). Teori ini menekankan pentingnya mengembangkan
kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan individu untuk memungkinkan partisipasi penuh
dalam kehidupan sosial dan ekonomi (Magali, 2023).

Dalam konteks pemberdayaan perempuan dan anak-anak, teori pemberdayaan feminis
menyoroti pentingnya mempertimbangkan perbedaan gender dalam proses pemberdayaan
(Magali, 2023). Pemberdayaan perempuan melibatkan peningkatan status mereka dalam
masyarakat melalui pendidikan, pelatihan, kesehatan, pengambilan keputusan, dan aspek
kehidupan lainnya (Niyonzima, 2023). Proses multidimensional ini bertujuan untuk membantu
individu mendapatkan kontrol atas kehidupan mereka (Islam, 2024).

Pemberdayaan dipandang sebagai transformasional, dengan potensi untuk model
kolektif yang mengatasi masalah keadilan sosial (Maturi, 2023). Penting untuk mengevaluasi
pemberdayaan melalui kerangka kerja yang mempertimbangkan sumber daya pemberdayaan,
pengambilan keputusan, dan sikap gender (Kinati et al., 2022). Teori pemberdayaan juga
mendukung inisiatif untuk meningkatkan kehidupan individu yang terpinggirkan, meningkatkan
harga diri, dan mempromosikan tindakan positif (Mawa, 2022).

Selain itu, teori pemberdayaan, yang berakar dalam psikologi perkembangan dan
berkembang menjadi studi gender dan feminis (Waldt et al., 2019), menekankan pentingnya
otonomi dan partisipasi dalam memajukan pemberdayaan (Fouri, 2024). Pemberdayaan
perempuan dapat berdampak positif pada perkembangan anak, pertumbuhan, dan praktik
perawatan yang mendukung dengan meningkatkan kapasitas pengasuh dan dukungan keluarga
(Bliznashka et al., 2021). Pengukuran pemberdayaan gender seperti Gender Empowerment
Measure (GEM), yang dikembangkan oleh UNDP, digunakan untuk menilai pemberdayaan
gender dalam konteks pembangunan (Muryani et al., 2023).

Secara kesimpulan, teori pemberdayaan berperan sebagai kerangka kerja dasar untuk
mempromosikan kesetaraan gender, meningkatkan status sosial perempuan, dan
memberdayakan populasi yang terpinggirkan. Dengan mempertimbangkan berbagai dimensi
pemberdayaan dan mengakui perbedaan gender, teori ini memberikan kontribusi yang
signifikan dalam memajukan keadilan sosial dan pembangunan inklusif.

Dalam konteks pemberdayaan perempuan dan anak di Desa Bagan Serdang, teori
pemberdayaan berfungsi sebagai kerangka kerja untuk memahami bagaimana program
pelatihan keterampilan dapat meningkatkan kapasitas individu untuk berkontribusi pada
kesejahteraan mereka sendiri dan komunitas mereka. Dengan meningkatkan akses terhadap
pendidikan dan keterampilan, perempuan dan anak-anak dapat lebih efektif mengatasi
tantangan sosial ekonomi yang mereka hadapi.
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Teori kesadaran gender melibatkan pemahaman dan pengakuan disparitas dalam
peran, tanggung jawab, dan hak antara pria dan wanita, yang sering dipengaruhi oleh
norma-norma sosial dan budaya. Teori ini menekankan pengakuan terhadap ketimpangan dan
diskriminasi berbasis gender yang lazim terjadi dalam masyarakat, serta advokasi untuk
pendidikan dan kesadaran guna mengatasi masalah tersebut (Raychouni, 2024; Volpe et al.,
2020).

Upaya untuk mengatasi ketimpangan gender meliputi inisiatif seperti pendidikan
kesadaran gender, mempromosikan representasi yang memadai bagi perempuan dalam proses
pengambilan keputusan, mengembangkan kebijakan yang sensitif gender, dan memperkuat
mekanisme yang mendukung perempuan (Enig, 2022). Tindakan-tindakan ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran akan diskriminasi gender dan memberdayakan individu untuk
menantang serta mengubah praktik-praktik diskriminatif (Floranza & Suresh, 2022).

Penelitian menunjukkan bahwa persepsi terhadap diskriminasi gender berhubungan
dengan pengalaman mobbing dan sindrom langit-langit kaca, yang menyoroti sifat meresapnya
bias gender dalam berbagai konteks (Karakilic, 2019; Karakilic, 2019). Studi-studi ini
menekankan pentingnya memahami diskriminasi gender eksplisit dan implisit untuk secara
efektif mengatasi perilaku dan sikap-sikap diskriminatif (Choi et al., 2021; Daumeyer et al.,
2020).

Di bidang medis, meskipun upaya untuk meningkatkan kesadaran gender dan jumlah
dokter perempuan, kesetaraan gender tetap menjadi perhatian, yang menegaskan pentingnya
mengevaluasi dan mengatasi disparitas gender di setting profesional (Shin & Lee, 2020).
Demikian pula, diskriminasi gender di lingkungan pendidikan dapat mempengaruhi guru dan
siswa, yang menyoroti pentingnya mempromosikan kurikulum inklusif gender dan sosialisasi
gender positif untuk memajukan kesetaraan (Neupane, 2022).

Mengatasi diskriminasi gender memerlukan pendekatan multifaset, termasuk
intervensi kebijakan untuk menghilangkan bias dan diskriminasi, terutama sejak usia dini, guna
menciptakan lingkungan yang mendukung kesetaraan gender (Ahuja et al., 2021). Upaya untuk
mempromosikan kepemimpinan perempuan di berbagai sektor, termasuk kesehatan global,
harus memasukkan pendekatan pengarusutamaan gender dan transformasi untuk mengatasi
hambatan-hambatan sistemik dalam diskriminasi gender (Smith & Sinkford, 2022).

Secara kesimpulan, teori kesadaran gender sangat penting untuk memahami dan
menantang ketimpangan dan diskriminasi berbasis gender. Dengan mempromosikan
pendidikan, advokasi, perubahan kebijakan, dan praktik inklusif, masyarakat dapat maju
menuju pencapaian kesetaraan gender dan membangun dunia yang lebih adil dan merata.
Dalam konteks program pemberdayaan di Desa Bagan Serdang, teori kesadaran gender
digunakan untuk merancang dan mengimplementasikan kegiatan yang bertujuan
meningkatkan pemahaman tentang isu-isu gender di kalangan peserta. Dengan meningkatkan
kesadaran gender, program ini diharapkan dapat membantu mengurangi diskriminasi dan
ketidaksetaraan yang dialami oleh perempuan dan anak-anak, serta mendorong lingkungan
yang lebih inklusif dan setara.

Di Desa Bagan Serdang, ketidaksetaraan gender masih merupakan masalah yang
signifikan. Perempuan seringkali tidak memiliki akses yang sama terhadap pendidikan,
kesempatan kerja, dan partisipasi dalam pengambilan keputusan di tingkat komunitas.
Norma-norma sosial yang patriarki dan budaya yang mengutamakan laki-laki menciptakan
hambatan bagi perempuan untuk mengembangkan potensi mereka secara penuh. Hal ini tidak
hanya menghambat perkembangan pribadi perempuan tetapi juga berdampak negatif pada
kesejahteraan keluarga dan komunitas secara keseluruhan. Ketidaksetaraan gender yang tinggi
ini juga tercermin dalam distribusi kerja yang tidak adil, dimana perempuan lebih sering
terjebak dalam pekerjaan dengan upah rendah dan tanpa jaminan sosial.

Keterampilan yang rendah di kalangan perempuan dan anak-anak di Desa Bagan
Serdang menjadi hambatan utama bagi mereka untuk meningkatkan kualitas hidup mereka.
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Banyak perempuan yang tidak memiliki keterampilan yang diperlukan untuk mendapatkan
pekerjaan yang layak atau memulai usaha mandiri. Demikian pula, anak-anak di desa ini
seringkali tidak memiliki akses ke pendidikan dan pelatihan yang memadai, yang membatasi
peluang mereka untuk berkembang dan berkontribusi secara signifikan dalam masyarakat.
Rendahnya tingkat keterampilan ini memperkuat siklus kemiskinan dan ketidakberdayaan,
serta mengurangi kemampuan komunitas untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan.
Program pelatihan keterampilan dan peningkatan kesadaran gender diharapkan dapat
mengatasi masalah ini dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
bagi perempuan dan anak-anak untuk meningkatkan kesejahteraan mereka dan mengurangi
ketidaksetaraan gender.

Peningkatan keterampilan dan kesadaran gender bagi perempuan dan anak di Desa
Bagan Serdang merupakan kebutuhan yang mendesak. Keterampilan yang memadai dapat
membuka peluang ekonomi baru, membantu perempuan memperoleh pekerjaan yang lebih
baik, dan meningkatkan pendapatan keluarga. Selain itu, keterampilan yang dimiliki juga
memungkinkan perempuan untuk memulai usaha mandiri, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga dan komunitas secara keseluruhan.

Di sisi lain, peningkatan kesadaran gender sangat penting untuk mengatasi
ketidaksetaraan dan diskriminasi yang dihadapi oleh perempuan dan anak-anak. Dengan
memahami hak-hak mereka dan peran penting yang dapat mereka mainkan dalam masyarakat,
perempuan dan anak-anak dapat lebih berani untuk menuntut hak mereka, berpartisipasi aktif
dalam kehidupan sosial dan ekonomi, dan mempengaruhi perubahan positif dalam komunitas
mereka. Kesadaran gender juga berkontribusi pada pembentukan lingkungan yang lebih inklusif
dan adil, di mana semua anggota masyarakat memiliki kesempatan yang sama untuk
berkembang.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan keterampilan dan meningkatkan
kesadaran gender bagi perempuan dan anak-anak di Desa Bagan Serdang. Melalui program
pelatihan yang dirancang khusus, diharapkan peserta dapat memperoleh keterampilan praktis
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam aktivitas ekonomi. Selain itu,
kegiatan peningkatan kesadaran gender bertujuan untuk membekali peserta dengan
pemahaman yang lebih baik tentang kesetaraan gender, hak-hak perempuan, dan cara
mengatasi diskriminasi gender. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata dalam pemberdayaan perempuan dan anak-anak, serta mendorong
pembangunan desa yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

2. Metode Pelaksanaan
2.1. Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 18 sampai
dengan 19 Mei 2024. Pemilihan tanggal ini didasarkan pada ketersediaan waktu dari para
peserta dan fasilitator serta kondisi cuaca yang mendukung pelaksanaan kegiatan di Desa
Bagan Serdang.

2.2. Lokasi Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Bagan Serdang, Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten
Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Desa ini dipilih karena tingginya angka ketidaksetaraan
gender dan rendahnya keterampilan yang dimiliki oleh perempuan dan anak-anak, yang
menjadi fokus utama dari program pemberdayaan ini.

2.3. Analisis Situasi Lapangan

Kondisi awal desa sebelum pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa banyak
perempuan dan anak-anak yang hidup dalam kondisi sosial ekonomi yang sulit. Mayoritas
perempuan terlibat dalam pekerjaan informal dengan pendapatan yang rendah, sementara

199



Riyanti PENGAMAS, 1(2) 2024: 196-204
s

anak-anak memiliki akses terbatas terhadap pendidikan berkualitas. Ketidaksetaraan gender
juga terlihat dari minimnya partisipasi perempuan dalam pengambilan keputusan di komunitas.
Kebutuhan dan potensi yang ada di desa ini meliputi kebutuhan akan pelatihan keterampilan
yang dapat meningkatkan kemampuan ekonomi perempuan, serta program pendidikan yang
dapat meningkatkan kesadaran gender. Potensi desa termasuk sumber daya manusia yang
bersemangat untuk belajar dan mengembangkan diri, serta dukungan dari pemerintah desa
dan masyarakat lokal.

2.4. Pengenalan Kegiatan PkM

Program pelatihan keterampilan yang dirancang meliputi berbagai kegiatan praktis
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan ekonomi perempuan. Rincian program ini
mencakup pelatihan dalam bidang kerajinan tangan, pengolahan makanan, dan
kewirausahaan. Materi yang diberikan mengenai kesadaran gender mencakup pengenalan
konsep kesetaraan gender, hak-hak perempuan, dan strategi untuk mengatasi diskriminasi
gender. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman peserta tentang pentingnya
kesetaraan gender dan bagaimana mereka dapat berperan aktif dalam mewujudkan lingkungan
yang lebih inklusif.

2.5. Objek Responden

Objek responden dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah ibu-ibu
karang taruna di Desa Bagan Serdang. Kelompok ini dipilih karena mereka merupakan bagian
dari masyarakat yang berpotensi besar untuk dibudidayakan dan dapat menjadi agen
perubahan dalam komunitas mereka. Responden diharapkan dapat menerapkan keterampilan
yang mereka pelajari dan menyebarkan pengetahuan tentang kesetaraan gender kepada
anggota masyarakat lainnya.

2.6. Rancangan Evaluasi

2.6.1. Metode Evaluasi

Evaluasi terhadap keberhasilan program pelatihan keterampilan dan peningkatan
kesadaran gender akan dilakukan melalui dua metode utama: observasi dan wawancara, serta
kuesioner.

1. Observasi dan Wawancara Observasi dilakukan selama pelaksanaan kegiatan
untuk memantau partisipasi dan keterlibatan peserta dalam setiap sesi
pelatihan. Observasi ini akan mencakup interaksi peserta dengan fasilitator,
tingkat keaktifan dalam diskusi, dan kemampuan peserta dalam menerapkan
keterampilan yang diajarkan. Selain itu, wawancara akan dilakukan dengan
beberapa peserta secara acak untuk mendapatkan masukan langsung tentang
pengalaman mereka selama mengikuti pelatihan, tantangan yang mereka
hadapi, dan dampak awal yang dirasakan.

2. Kuesioner untuk Mengukur Peningkatan Keterampilan dan Kesadaran Gender
Kuesioner akan diberikan kepada semua peserta sebelum dan setelah
pelatihan untuk mengukur peningkatan keterampilan dan kesadaran gender.
Kuesioner ini dirancang untuk mengevaluasi perubahan dalam pengetahuan,
sikap, dan keterampilan peserta terkait dengan topik yang diajarkan.
Pertanyaan dalam kuesioner mencakup aspek-aspek seperti pemahaman
tentang konsep kesetaraan gender, kemampuan praktis yang diperoleh dari
pelatihan keterampilan, dan kesiapan untuk menerapkan pengetahuan yang
baru didapatkan dalam kehidupan sehari-hari.
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2.6.2. Kriteria Evaluasi

1. Tingkat Partisipasi dan Keterlibatan Peserta Kriteria ini akan mengevaluasi
seberapa aktif peserta dalam mengikuti semua sesi pelatihan. Indikator yang
digunakan meliputi kehadiran, keterlibatan dalam diskusi dan kegiatan
kelompok, serta respons terhadap tugas-tugas praktis. Tingkat partisipasi yang
tinggi menunjukkan bahwa peserta memiliki minat dan komitmen yang kuat
terhadap program ini.

2. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Peserta Evaluasi peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta akan dilakukan dengan
membandingkan hasil kuesioner sebelum dan setelah pelatihan. Indikator
peningkatan meliputi pengetahuan tentang kesetaraan gender, kemampuan
praktis yang baru diperoleh (seperti keterampilan kerajinan tangan atau
pengolahan makanan), dan rasa percaya diri dalam menerapkan keterampilan
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Peningkatan yang signifikan dalam
pengetahuan dan keterampilan akan menunjukkan keberhasilan program
dalam mencapai tujuannya.

Dengan menggunakan metode evaluasi ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang
komprehensif tentang efektivitas program pelatihan keterampilan dan peningkatan kesadaran
gender dalam memberdayakan perempuan dan anak-anak di Desa Bagan Serdang.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Kegiatan

1. Data dan Analisis Hasil Pelatihan Keterampilan

Pelatihan keterampilan yang dilaksanakan pada tanggal 18 sampai dengan 19
Mei di Desa Bagan Serdang melibatkan 30 ibu-ibu karang taruna sebagai
peserta. Berdasarkan hasil observasi dan kuesioner yang diisi oleh peserta,
terlihat adanya peningkatan signifikan dalam keterampilan praktis yang mereka
peroleh. Peserta mampu membuat berbagai produk kerajinan tangan dan
makanan olahan dengan teknik yang telah diajarkan. Analisis data kuesioner
menunjukkan bahwa 85% peserta merasa lebih percaya diri dalam
menggunakan keterampilan baru mereka untuk meningkatkan pendapatan
keluarga.
Selain itu, hasil wawancara mendalam dengan beberapa peserta
mengungkapkan bahwa mereka berencana untuk memulai usaha kecil-kecilan
berdasarkan keterampilan yang mereka pelajari. Hal ini menunjukkan bahwa
pelatihan keterampilan berhasil memberikan dampak positif dan berpotensi
meningkatkan kesejahteraan ekonomi peserta dan komunitas mereka.

2. Perubahan Tingkat Kesadaran Gender di Kalangan Ibu-lbu Karang Taruna
Program peningkatan kesadaran gender juga menunjukkan hasil yang positif.
Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta memiliki pemahaman yang
terbatas mengenai kesetaraan gender dan hak-hak perempuan. Namun,
setelah mengikuti sesi pelatihan kesadaran gender, 90% peserta menunjukkan
peningkatan pengetahuan yang signifikan tentang pentingnya kesetaraan
gender. Peserta mulai menyadari peran penting mereka dalam komunitas dan
pentingnya berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan. Hasil kuesioner
pasca-pelatihan menunjukkan bahwa 80% peserta merasa lebih siap untuk
menghadapi dan mengatasi diskriminasi gender di lingkungan mereka.

3.2. Pembahasan

1. Interpretasi Hasil dan Implikasinya bagi Pemberdayaan Perempuan dan Anak
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan dan peningkatan
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kesadaran gender berhasil mencapai tujuan utamanya yaitu memberdayakan
perempuan dan anak di Desa Bagan Serdang. Peningkatan keterampilan praktis
memberikan peluang ekonomi baru bagi perempuan, memungkinkan mereka
untuk berkontribusi lebih signifikan terhadap pendapatan keluarga. Selain itu,
peningkatan kesadaran gender membantu mengubah persepsi dan sikap
peserta terhadap peran mereka dalam masyarakat, mendorong partisipasi
yang lebih besar dalam kehidupan sosial dan ekonomi komunitas.

Implikasi dari hasil ini adalah pentingnya melanjutkan program pemberdayaan
serupa di desa-desa lain yang menghadapi masalah ketidaksetaraan gender
dan rendahnya keterampilan ekonomi. Program seperti ini dapat memberikan
dampak jangka panjang yang positif dalam meningkatkan kesejahteraan
komunitas dan memperkuat struktur sosial yang lebih inklusif.

2. Diskusi tentang Kendala dan Tantangan yang Dihadapi selama Pelaksanaan

Kegiatan
Selama pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa kendala dan tantangan yang
dihadapi. Salah satu kendala utama adalah kurangnya fasilitas dan sumber
daya yang memadai untuk mendukung pelatihan keterampilan. Beberapa
peserta juga menghadapi kesulitan dalam menyeimbangkan waktu antara
mengikuti pelatihan dan menjalankan tanggung jawab rumah tangga mereka.
Selain itu, terdapat resistensi awal dari beberapa anggota komunitas yang
masih memegang kuat norma-norma tradisional yang membatasi peran
perempuan. Meskipun demikian, dengan pendekatan yang inklusif dan
edukatif, resistensi ini dapat diatasi secara bertahap.
Kendala lain adalah keterbatasan waktu pelatihan yang hanya berlangsung
selama dua hari, yang mungkin belum cukup untuk memberikan pelatihan
yang mendalam dan komprehensif. Untuk mengatasi ini, disarankan adanya
program lanjutan atau pelatihan berkelanjutan yang dapat memperkuat dan
memperdalam keterampilan serta pengetahuan yang telah diperoleh.

3. Dengan mempertimbangkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa program pemberdayaan perempuan dan anak di Desa Bagan Serdang
telah memberikan kontribusi positif, meskipun masih terdapat ruang untuk
perbaikan dan pengembangan lebih lanjut.

4. Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan perempuan dan anak di Desa Bagan Serdang,
yang dilaksanakan pada tanggal 18 sampai dengan 19 Mei, menunjukkan hasil yang positif.
Pelatihan keterampilan berhasil meningkatkan kemampuan praktis ibu-ibu karang taruna,
dengan 85% peserta merasa lebih percaya diri dalam menggunakan keterampilan baru mereka
untuk meningkatkan pendapatan keluarga. Selain itu, program peningkatan kesadaran gender
berhasil meningkatkan pengetahuan peserta tentang pentingnya kesetaraan gender, dengan
90% peserta menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman mereka tentang hak-hak
perempuan dan partisipasi dalam pengambilan keputusan. Hasil ini menunjukkan bahwa
program ini efektif dalam mencapai tujuannya untuk memberdayakan perempuan dan anak di
desa tersebut.

4.1. Implikasi dan Rekomendasi

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa program pelatihan keterampilan dan
peningkatan kesadaran gender memiliki potensi besar untuk memberdayakan perempuan dan
anak-anak di desa-desa lain yang menghadapi masalah serupa. Peningkatan keterampilan
praktis memberikan peluang ekonomi baru bagi perempuan, sementara peningkatan kesadaran
gender membantu mengubah persepsi dan sikap terhadap peran perempuan dalam
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masyarakat. Oleh karena itu, program serupa dapat diimplementasikan di desa-desa lain untuk
membantu mengatasi ketidaksetaraan gender dan meningkatkan kesejahteraan komunitas
secara keseluruhan.

4.2. Rekomendasi untuk Program Serupa di Masa Mendatang

1. Penguatan Fasilitas dan Sumber Daya: Untuk meningkatkan efektivitas
program, penting untuk memastikan adanya fasilitas dan sumber daya yang
memadai. Ini termasuk peralatan pelatihan, bahan baku, dan dukungan logistik
lainnya.

2. Pelatihan Berkelanjutan: Mengingat keterbatasan waktu dalam program ini,
disarankan untuk mengadakan pelatihan berkelanjutan yang dapat
memperdalam dan memperkuat keterampilan serta pengetahuan yang telah
diperoleh oleh peserta.

3. Pendekatan Inklusif dan Partisipatif: Mengatasi resistensi awal dari komunitas
dapat dilakukan dengan pendekatan inklusif dan partisipatif. Melibatkan
pemangku kepentingan lokal dan tokoh masyarakat dalam perencanaan dan
pelaksanaan program dapat membantu meningkatkan penerimaan dan
keberhasilan program.

4. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan: Melakukan monitoring dan evaluasi
secara berkelanjutan untuk mengukur dampak jangka panjang dari program
dan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Ini akan memastikan
bahwa program terus relevan dan efektif dalam mencapai tujuan
pemberdayaannya.

5. Kolaborasi dengan Lembaga Lokal: Bekerja sama dengan lembaga lokal,
seperti pemerintah desa, organisasi non-pemerintah, dan institusi pendidikan,
dapat memperluas jangkauan program dan menyediakan dukungan tambahan
yang diperlukan.

Dengan mengikuti rekomendasi ini, program serupa di masa mendatang dapat lebih
efektif dalam memberdayakan perempuan dan anak-anak, serta mendorong pembangunan
desa yang lebih inklusif dan berkelanjutan.
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